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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

a. Karakteristik konsumen tidak memengaruhi preferensi konsumen 

dalam pembelian sepatu olahraga.  

b. Strategi yang tepat bagi pengusaha sepatu olahraga lokal adalah strategi 

fokus. 

Pada subbab 4.1 dan 4.2, responden dikelompokkan berdasarkan karakteristik 

umum, seperti usia, jenis kelamin, penghasilan, pendidikan, dan hobi. Akan tetapi, 

karakteristik tersebut tidak memengaruhi preferensi kelompok-kelompok 

responden dalam memilih brand sepatu olahraga. Setiap kelompok responden 

tersebut mengutamakan kualitas dari sepatu olahraga terlepas dari brand apapun. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karakteristik umum konsumen tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga. Maka dari itu, 

segmentasi dilakukan berdasarkan fungsi dari produk itu sendiri. Berdasarkan hasil 

wawancara, faktor lain yang memengaruhi keputusan pemilihan brand adalah 

harga. Responden akan memilih produk sepatu olahraga lokal apabila memiliki 

kualitas yang baik dengan harga yang wajar.  

Berdasarkan dua fungsi di atas, terdapat dua segmentasi yang mungkin 

dilakukan, yaitu (1) segmentasi produk dengan harga murah kualitas tinggi dan (2) 
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segmentasi produk dengan harga mahal kualitas tinggi (premium). Untuk 

mengetahui segmentasi mana yang lebih menarik, maka dilakukan Porter’s Five 

Forcces Analysis. Berdasarkan Porter’s Five Forces Analysis segmentasi yang 

menarik untuk brand sepatu olahraga lokal adalah segmentasi kedua yaitu produk 

dengan harga murah kualitas tinggi.  

Pada tahapan selanjutnya dilakukan penentuan strategi berdasarkan 

cakupan pasar dan dua jenis keunggulan kompetitif yaitu differensiasi dan 

keunggulan biaya, Michael Porter mengemukakan terdapat tiga alternatif strategi 

yang dapat dipilih oleh suatu perusahaan yaitu strategi keunggulan biaya, 

differensiasi, dan fokus. Dari tiga alternatif strategi tersebut, strategi yang tepat bagi 

pengusaha sepatu olahraga lokal untuk dapat bersaing di Indonesia adalah strategi 

fokus. Dalam hal ini, sebaiknya perusahaan membuat brand image bahwa brand 

sepatu lokal buatannya merupakan brand yang berfokus pada olahraga tertentu, 

dijual dengan harga murah, dan memiliki kualitas yang baik.  

  

 Saran 

Bagi Pelaku Usaha 

Untuk dapat bersaing di pasar Indonesia, pelaku usaha fokus pada keunggulan, 

yaitu dengan terus terus berinovasi menciptakan produk yang memiliki kualitas 

baik. Misalnya dengan melakukan riset produk untuk segmen tertentu secara 

mendalam sehingga pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan segmen pasar 

tersebut secara menyeluruh. Dengan melakukan riset dan menyesuaikan dengan 
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kebutuhan pasar, pelaku usaha akan memiliki keunggulan kompetitif. Misalnya 

loyalitas konsumen, differensiasi produk yang tidak dimiliki pesaing, dsb. 

Hal lain yang harus diperhatikan yaitu dalam pemilihan segmen pasar. 

Brand lokal sebaiknya memilih pangsa pasar yang berbeda dengan brand global dan 

fokus pada pangsa tersebut. Dengan cara itu, brand lokal akan mendapatkan 

keunggulan kompetitif dan dapat ‘bertahan hidup’ di industri sepatu olahraga.  

Pelaku usaha brand sepatu olahraga lokal juga memiliki keunggulan dengan 

adanya dukungan pemerintah. Pemerintah memiliki kebijakan untuk mendukung 

perkembangan produk lokal. Misalnya adalah dengan memberikan insentif pajak 

bagi industri padat karya seperti industri sepatu olahraga (Badan Koordinasi 

Penanaman Modal, 2019). Seharusnya keunggulan ini dapat dimanfaatkan karena 

pelaku usaha akan mendapat berbagai macam kemudahan misalnya penerapan 

pajak, ijin usaha, bahkan kemudahan dalam mendapatkan modal kerja. 

 

Bagi Pemerintah 

Produk lokal sebagai bagian dari identitas bangsa dan pendukung laju ekonomi di 

daerah harus dilindungi dari pengaruh globalisasi, berupa masuknya produk asing 

yang semakin marak. Pemerintah memainkan peran yang menentukan dengan 

memberi berbagai fasilitas kemudahan kepada pengusaha lokal dan membatasi 

masuknya pengusaha asing (Basuki, 2014). Pemerintah dapat membatasi masuknya 

brand global dengan berbagai cara, misalnya bea cukai, biaya impor, perizinan, dan 

syarat-syarat lain yang harus dipenuhi oleh brand global apabila ingin masuk ke 
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Indonesia. Dengan menerapkan hal ini, diharapkan produk dalam negeri bisa 

berkembang menuju arah yang lebih baik. Hal lain yang dapat dilakukan misalnya 

dengan menetapkan regulasi baru yang jelas bagi brand global untuk dapat 

memasukkan produknya di Indonesia.  

 Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, ditemukan bahwa salah satu faktor yang menjadi penghambat bagi 

kemajuan industri sepatu olahraga di Indonesia ialah ketidakjelasan persentase 

peningkatan upah minimum. Hal ini dapat menjadi masukkan bagi pemerintah 

Indonesia agar dapat membantu mengontrol besarnya kenaikan upah minimum, 

sehingga industri sepatu olahraga di Indonesia dapat terus berkembang. 
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